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SUMMARY

FRIZY WIGUNA The Effect of Fragrant Lemongrass Leaves Extract
(Cymbopogon nardus) and Cherry Leaves (Muntingia calabura) to Inhibit The
Growth Of Anthracnose on Chili Fruit (Capsicum frutescens L) In Vitro and In
Vivo (Supervised by: Nurhayati).

Chili is a plant that is needed in society both as a component of cooking
spices. Anthracnose is the main disease of chili plants that can cause serious
losses. Anthracnose can cause losses of up to 60% or more. This study used a
factorial Completely Randomized Design (CRD) consisting of 2 treatments.
namely plant extracts and solution concentrations of .05. 0.1. 0.25. 0.5. 0.75. 1.0
and control using aquadest with 3 replications applied in vitro and in vivo.
Lemongrass and cherry leaf extracts were able to suppress the growth of the
fungus C. gloeosporioides on PDA media and cayenne pepper. Lemongrass leaf
extract was able to suppress fungal growth on PDA media up to 100% at each
concentration. while cherry leaf extract was able to suppress growth up to 26.57%
at a concentration of 0.75%. In ripe fruit the incidence of disease is given 0%
divorced leaf extract. but at high concentrations it can cause the fruit to wilt.
Lemongrass and cherry leaf extracts were able to inhibit the number of fungal
spores on PDA media. reaching 100% on PDA media. Lemongrass and cherry
leaf extract can be used in controlling anthracnose. it would be even better if it

was added with information from the field.

Keywords : Lemongrass leaf extract, cherry leaf extract, anthracnose,

Colletotrichum gloeosporioides, antifungi.



RINGKASAN

FRIZY WIGUNA Pengaruh Ekstrak Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus)
dan Daun Ceri (Muntingia calabura) untuk Menghambat Pertumbuhan Penyakit
Antraknosa pada Buah Cabai (Capsicum frutescens L) secara In Vitro dan In Vivo
(Dibimbing oleh: Nurhayati).

Cabai merupakan tanaman yang dibutuhkan oleh masyarakat baik sebagai
komponen bumbu masakan. Antraknosa adalah penyakit utama tanaman cabai
yang bisa menyebabkan kerugian secara. Antraknosa dapat menyebabkan
kerugian higga 60% atau lebih. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 perlakuan yaitu ekstrak tanaman dan
konsentrasi larutan .05, 0.1, 0.25, 0.5, 0.75, 1.0 dan kontrol menggunakan
aquadest dengan 3 ulangan yang diaplikasikan secara In Vitro dan In Vivo.
Ekstrak daun serai dan ceri mampu menekan pertumbuhan jamur C.
gloeosporioides pada media PDA dan buah cabai rawit. Ekstrak daun serai dapat
menekan pertumbuhan jamur pada media PDA mencapai 100% disetiap
konsentrasi, sedangkan pada ekstrak daun ceri mampu menenkan pertumbuhan
mencapai 26.57% pada konsentrasi 0.75%. Pada buah capai kejadian peyakit
yang diberi ekstrak daun cerai 0% namun pada konsentrasi tinggi dapat
menyebabkan buah menjadi layu. Ekstrak daun serai dan ceri mampu
menghambat jumlah spora jamur pada media PDA yaitu mencapai 100% pada
media PDA. Ekstrak daun serai dan ceri dapat dimanfaat dalam pengendalian
penyakit antraknos, akan lebih baik lagi bila ditambah dengan informasi dari

lapangan.

Kata kunci : Ekstrak daun serai, ekstrak daun ceri, antraknos, Colletotrichum

gloeosporioides, antijamur.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai adalah tanaman yang termasuk ke dalam keluarga tanaman
Solanaceae (Palar, 2016). Cabai merupakan tanaman yang dibutuhkan di
masyarakat baik sebagai komponen bumbu masakan (Walida, 2019). Jadi tidak
heran jika volume peredaran cabai di pasaran sangat besar. Selain cabai merah
ada juga cabai rawit yang permintaanya cukup tinggi sebagai komoditas pangan.
sehingga petani juga mengembangkann tanaman cabai rawit untuk
meningkatkan nilai pendapatan (llyasa, 2018).

Dalam budidaya cabai keberhasilan pertumbuhan cabai dipengaruhi oleh
penyakit. hama dan gulma (Herwidyarti, 2013). Penyakit antraknosa ialah
penyakit utama tanaman cabai yang bisa menyebabkan kerugian secara ekonomi
(Hartati, 2016). Antraknosa dapat menyebabkan kerugian higga 60% atau lebih
(Setiyowati, 2007).  Antraknosa pada cabai disebabkan oleh cendawan
Colletotrichum sp. yang didukung oleh kondisi lembab serta suhu yang relatif
tinggi (Hakim, 2014).

Dalam usaha meningkatkan produktivitas pertanian khususnya dalam
penyakit di pertanaman, cara-cara bercocok tanam seperti penggunaan insektisida
yang tidak selektif, clean farm dan pertanian monokultur adalah contoh umum
dari praktik yang selama ini digunakan petani. Praktik-praktik tersebut ternyata
memiliki kelemahan dan kerusakan terhadap keseimbangan ekosistem (Isnawan,
2014).  Hingga sejauh ini, pengendalian penyakit antraknosa dilakukan
menggunakan pestisida sintetik, baik pada pra- panen maupun pascapanen.
Pengendalian prapanen dan pascapanen cabai dengan biofungisida sintetik akan
memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia sehingga penggunaan bahan
alami sebagai pengganti pestisida sintetik sangat diharapkan agar hasil pertanian
dapat dikonsumsi dengan aman (Eris, 2019).

Daun serai wangi merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak dikaji
kegunaannya untuk pestisida nabati, minyak daun serai wangi dapat menekan

perkembangan miselium Colletotrichum sp. sebesar 60-62%.
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Serai wangi memiliki aktivitas anti cendawan pada dosis 250 mg/L.
Manfaat tersebut tidak terlepas dari banyaknya senyawa kimia yang terdapat pada
daun sereh wangi diantaranya adalah sitronelal, sitronelol, geraniol, octadienal,
dimetil, octadiena, asam propanoat, octadienil ester, caryophyllene, limonene,
eugenol dan naphthalene (Syabana. 2015). Senyawa yang terdapat pada daun ceri
antara lain flavonoid, triterpenoid, dan saponin yang merupakan senyawa yang
dapat digunakan sebaagai antibakteri, antioksidan dan antiinflamasi (Rudiana et
al., 2017)

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ekstrak daun
serai wangi dan daun ceri berpengaruh untuk menghambat pertumbuhan penyakit

antraknosa pada buah cabai secara In Vitro dan In Vivo.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh dari
ekstrak daun serai wangi dan daun ceri secara In Vitro dan In Vivo terhadap

cendawan Colletotrichum gloeosporioides.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian ini adalah diduga ekstrak daun serai wangi
dan daun ceri dapat menekan pertumbuhan pada cendawan Colletotrichum
gloeosporioides. Penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah apabila ekstrak daun serai wangi dan
daun ceri berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan penyakit antraknosa pada
buah cabai sangat dianjurkan untuk dilakukan penelitian lanjutan dan

pengembangan teknologi biopestisida.
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